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Abstrak 

Untuk memberikan kemudahan pelayanan kepada masyarakat Kota Semarang  mengatasi permasalahan 

data e-ktp maka, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang memerlukan sebuah sistem 

informasi pengaduan masalah e-ktp (SIP MASE). Pembangunan sistem sistem informasi pengaduan masalah e-

ktp (SIP MASE) berbasis web ini menggunakan software xampp, text editor sublime text dan dreamweaver. 

Metode perancangan yang digunakan adalah metode waterfall. Metode Pengujian Sistem menggunakan metode 

uji blackbox yaitu menguji setiap fungsi menu-menu yang ada pada sistem dan metode Beta yaitu untuk 

mengetahui tingkat penerimaan user terhadap sistem informasi pengaduan masalah e-ktp (SIP MASE). Hasil 

dari pengujian menunjukkan bahwa hasil perhitungan rata-rata secara keseluruhan responden persentase 

sebesar 86,8% artinya adalah responden sangat setuju untuk mengadukan keluhan mereka dengan sistem 

informasi pengaduan masalah e-ktp Penelitian ini dihasilkan sistem informasi pengaduan masalah e-ktp (SIP 

MASE) yang dapat dijalankan pada PC maupun smartphone oleh masyarakat Kota Semarang yang hendak 

melaporkan permasalahan data e-ktp mereka.  

 

Kata Kunci: Beta, Black Box,  e-ktp, Pengaduan, Waterfall 

 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi komunikasi dan informasi membuat segalanya menjadi lebih mudah, manfaatnya adalah 

pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. Teknologi komunikasi dan informasi adalah teknologi yang 

dibutuhkan untuk mengolah informasi dengan menggunakan komputer elektronik, perangkat komunikasi dan 

aplikasi perangkat lunak untuk mengkonversi, menyimpan, melindungi, memproses, mengirimkan, dan 

memanggil kembali informasi kapan pun dan dimana pun [1]. Dinas Kendudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Semarang merupakan salah satu kantor instansi pemerintahan yang ramai dikunjungi masyarakat untuk 

melaporkan berbagai masalah mengenai administrasi kependudukan. Dari sekian banyak permasalahan 

mengenai administrasi kependudukan salah satunya adalah permasalahan data e-ktp. Misalnya nomor KTP 

bermasalah, tidak bisa mengurus perbankan karena KTP belum online, dan lain-lain. Jika ingin mengurus 

permasalahan tersebut masyarakat harus datang ke kantor Disdukcapil Kota Semarang dan harus antri untuk 

menunggu panggilan antrian. Hal seperti itu sangat menyita waktu seseorang hanya untuk menunggu panggilan 

antrian terlebih jika banyaknya masyarakat yang ingin mengurus dan datang ke kantor dalam waktu yang 

bersamaan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka disdukcapil perlu membangun sebuah sistem informasi pengaduan 

masalah e-ktp berbasis web, yang mana sistem ini akan membantu masyarakat Kota Semarang agar dapat 

melaporkan permasalahan e-ktp mereka di mana saja dan kapan saja. Masyarakat hanya memerlukan gadget 

serta jaringan internet agar mampu mengakses halaman pengisian pengaduan permasalahan tersebut. Selain itu, 

Staff bidang tersebut akan memproses setiap permasalahan yang dikirimkan lewat sistem tersebut yang nantinya 

menghasilkan suatu informasi yang diinginkan. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Alur Penelitian 

Alur penelitian merupakan suatu alur tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian agar dapat terarah, 

berikut merupakan tahapan alur penelitian: 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap sistem informasi yang 

sementara di terapkan pada objek penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewancara dengan si penjawab atau resonden. 
 

3. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan yang di gunakan adalah metode waterfall. Metode waterfall merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem 

sampai pada analisis, desain, kode, test dan pemeliharaan. Berikut merupakan tahapan dari metode waterfall : 

 

 
 

Gambar 2. Metode Waterfall 
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a. Tahap Requirements Analysis and Definition 

Pada tahap ini peneliti menganalisa kebutuhan sistem. dimana mengumpulkan data dan 

melakukan sebuah penelitian, wawancara dan observasi. 

b. Tahap System and Software Design 

Pada tahap ini peneliti merancang sistem dengan membuat diagram rincian DFD, ERD, 

rancangan layout. 

c. Tahap Implementation 

Pada tahap ini peneliti menerapkan sistem sesudah kode desain aplikasi dimasukkan dengan 

bahasa pemrograman html, php, css, server, xammp dan database MySQL. 

d. Tahap Integration & Testing 

Pada tahap ini peneliti penguji menu-menu yang ada pada sistem dengan menggunakan metode 

Blackbox dan pengujian Beta. 

e. Tahap Operation & Maintenance 

Pada ini peneliti melakukan perawatan mulai dari software dan hardware agar kualitas dari 

sistem yang telah dibuat tetap stabil. 

 

4. Metode Pengujian. 
a. Pengujian Black Box 

Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur 

logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak 

berfungsi dengan benar. Pengujian black box merupakan metode perancangan data uji yang 

didasarkan pada sepesifikasi perangkat lunak yang dibuat. 

b. Pengujian Beta 
Pengujian Beta dilakukan di lingkungan pengguna tanpa kehadiran pihak pembangun aplikasi. 

Pengujian Beta merupakan pengujian yang bersifat langsung di lingkungan yang sebenarnya. 

Kuesioner pengujian Beta merupakan media yang digunakan pengguna aplikasi untuk memberikan 

penilaian terhadap aplikasi yang dibangun. Berdasarkan kuesioner tersebut akan dilakukan 

perhitungan agar dapat diambil kesimpulan terhadap penilaian penerapan aplikasi yang dibangun. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Kebutuhan 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terjadi pada DISDUKCAPIL Kota Semarang diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Masyarakat harus datang ke kantor Disdukcapil untuk mengurus permasalahan e-ktp mereka 

b) Belum adanya wadah untuk pengaduan seperti web untuk masyarakat mengenai pengaduan 

masalah e-ktp. 

2. Analisis Sistem 

a) Pengaduan masyarakat yang masih dilakukan secara manual. 

b) Data pengaduan masih manual berupa buku atau berkas-berkas untuk pendataan tersebut. 

c) Masyarakat datang ke kantor dan menulis di buku berupa deskripsi pengaduan dan identitas 

pengadu. 

d) Laporan bahwa aduan sudah selesai diproses kepada pengadu  masih dilakukan secara manual 

bertatap muka dengan pengadu. 

3. Kebutuhan Data 

Data yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem informasi ini adalah data admin dan data 

inputan pengaduan masyarakat, yang meliputi NIK yang bermasalah, nomor KK yang bermasalah, 

nama pengadu, email pengadu, nomor telepon pengadu, alamat pengadu dan deskripsi pengaduan. 

4. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional Sistem Informasi Pengaduan Masalah E-KTP antara lain : 

a) Staff mampu login ke dalam sistem. 

b) Staff dapat mengelola pengaduan masyarakat. 
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c) Masyarakat mampu mengisi form pengaduan melalui sistem. 

d) Staff dapat melihat input pengaduan dari msyarakat. 

e) Staff dapat menghapus pengaduan dari database. 

f) Hasil pengaduan dapat tersimpan ke dalam database untuk dijadikan bahan laporan. 

g) Staff dapat logout keluar sistem. 

 

B. Desain Sistem 
1. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan model uraian rancangan sistem secara umum yang akan digunakan 

sebagai konsep dan cara kerja dari sistem yang diusulkan. 

 

 

Gambar 3. Diagram Konteks 

 

2. Data Flow Diagram Level 1 

 
 

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 1 

 

3. Data Flow Diagram Level 2 
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Gambar 5. Data Flow Diagram Level 2 

 

4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara 

penyimpanan dalam DFD. 

 

 

Gambar 6. Entity Relantionship Diagram (ERD) 

 

C. Implementasi Sistem 
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Gambar 7. Tampilan Form Input Pengaduan 

  

 

Gambar 8. Tampilan Form Login Admin 
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Gambar 9. Tampilan Dashboard Admin 

 

D. Pengujian Sistem 

1. Pengujian Blackbox 

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan harapan atau sesuai 

dengan tujuan ketika sistem dijalankan. Hal tersebut berdasarkan pengujian blackbox dari halaman 

login admin, halaman admin dan halaman user.  

2. Pengujian Beta 

a. Pengujisn Kuesioner 

Pengujian dalam bentuk kuesioner ini terdiri dari lima pertanyaan yang disebarkan pada 10 

responden. Kuesioner dibuat menggunakan skala likert dari skala 1 sampai 5. Berdasarkan data 

yang dihasilkan dari kuesioner, dilakukan perhitungan menggunakan skala likert. Skala likert 

adalah metode perhitungan yang digunakan untuk keperluan riset atas jawaban setuju atau 

tidaknya seorang responden terhadap suatu pernyataan. Untuk menghitung skor maksimum tiap 

jawaban, dengan mengalikan skor dengan jumlah keseluruhan responden, yaitu skor dikali 10 

responden. Nilai skor maksimum dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skor Maksimum 

Jawaban Skor Skor Maksimum 

(Skor * Jumlah Responden) 

Sangat Setuju 5 50 

Setuju 4 40 

Cukup Setuju 3 30 

Kurang Setuju 2 20 

Tidak Setuju 1 10 

 

Setelah itu, dapat dicari persentase masing-masing jawaban dengan menggunakan rumus: 

𝑌 =  
𝑇𝑆

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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Dimana : 

Y = Nilai persentase 

TS = Total skor responden = ∑ skor × responden 

Skor ideal = skor × jumlah responden = 5 × 10 = 50 

Kriteria skor untuk persentase dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Skor 

Kategori Keterangan 

0%-20% Tidak setuju 

21%-40% Kurang setuju 

41%-60% Cukup setuju 

61%-80% Setuju 

81%-100% Sangat setuju 

 

Hasil dari setiap pertanyaan dilakukan perhitungan rata-rata secara keseluruhan. Kemudian 

akan dibandingkan dengan Tabel 1 untuk diambil kesimpulan. Perhitungan secara keseluruhan 

pengolahan  kuesioner dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Kuesioner 

No Pertanyaan  Nilai Persentase Keterangan 

1 88% Sangat setuju 

2 86% Sangat setuju 

3 82% Sangat setuju 

4 86% Sangat setuju 

5 92% Sangat setuju 

Total Persentase 
88% + 86% + 82% + 

86% + 92% = 434% 
Sangat setuju 

Rata-rata 
434% / 5 

= 86,8 % 

 

Keseluruhan hasil persentase dari tabel diatas memperoleh rata-rata 86,8 %, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengguna setuju untuk mengadukan masalah mereka dengan sistem informasi 

pengaduan masalah e-ktp ini. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Pengaduan Masalah E-KTP Berbasis Website pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang 

dapat mengatasi pengaduan masyarakat supaya tidak harus datang ke kantor Disdukcapil untuk mengurus 

permasalahan e-ktp, Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan harapan 

atau sesuai dengan tujuan ketika sistem dijalankan. Hal tersebut berdasarkan pengujian blackbox dari halaman 

login admin, halaman admin dan halaman user.  Hasil dari pengujian beta menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan rata-rata secara keseluruhan responden persentase sebesar 86,8% artinya adalah responden sangat 

setuju untuk mengadukan keluhan mereka dengan sistem informasi pengaduan masalah e-ktp. 
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